BAB IV

HASIL PENELITIAN

Profil Objek Penelitian

Berdirinya BRI Syariah berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Tbk., terhadap Bank Jasa Arta pada tanggal 19
Desember tahun 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank Indonesia
(Bl) pada tanggal 16 Oktober tahun 2008 melalui surat Nomor
:10/67/KEP.GBI/DpG/2008, dan kemudian pada tanggal 17 November
tahun 2008, PT. Bank BRI Syariah resmi beroperasi. Selanjutnya merubah
kegiatan usahanya yang semula beroperasi secara konvensional, kemudian
diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah.

Aktivitas BRI Syariah semakin kokoh setelah pada tanggal 19
Desember 2008 ditandatanganinya akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT.
Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk., untuk melebur kedalam PT.Bank
BRI Syariah (spin off process) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari
2009. Penandatanganan tersebut dilakukan oleh Bapak Sulfian Basir sebagai
Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk., dan Bapak
Ventje Rahardjo sebagai Direktur Utama PT. Bank BRI Syariah. Sampai
saat ini, BRI Syariah menjadi bank syariah yang ketiga terbesar berdasarkan
jumlah asetnya. BRI Syariah tumbuh sangat pesat baik dari sisi aset, jumlah
pembiayaan maupun perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus di
segmen menengah bawah, bank BRI Syariah menargetkan menjadi bank

ritel modern terkemuka dengan berbagai produk dan layanan perbankan.
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B. Deskripsi Data
1. Analisis Kurs

Kurs (nilai tukar) adalah jumlah uang domestik yang dibutuhkan
untuk memperoleh mata uang asing. Nilai tukar melemah menandakan
inflasi yang tinggi pada suatu negara, tingkat inflasi yang tinggi
identik dengan banyaknya jumlah uang yang beredar di masyarakat,
untuk menguranginya maka Bl akan menaikan suku bunga acuan
untuk menarik investor berinvestasi dalam bentuk deposito maupun
tabungan di perbankan, pengelolaan nilai tukar yang realistis dan
perubahan yang cukup rendah dapat meningkatkan volume investasi
khususnya deposito mudarabah. Perlu ditambahkan pengelolaan nilai
tukar yang cukup lamban dibandingkan dengan laju inflasi di dalam
negeri relatif terhadap luar negeri dapat mengakibatkan harga barang-
barang ekspor relatif lebih mahal sehingga kurang mendukung upaya
peningkatan daya saing ekspor nonmigas, sebaliknya penyesuaian
nilai tukar yang terlalu cepat akan dapat mendorong pengaliran modal
ke luar negeri dan berpotensi menurunkan nilai deposito mudarabah.
Jadi dalam hal ini nilai tukar berhubungan dengan nilai deposito
mudarabah pada BRI Syariah.

2. Analisis Inflasi

Laju inflasi merupakan gambaran harga-harga. Harga-harga

yang melambung tinggi tergambar dalam inflasi yang tinggi.

Sementara itu harga-harga yang stabil tergambar dalam inflasi yang
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rendah. Laju inflasi yang tinggi dan tidak terkendali dapat
mengganggu upaya BRI Syariah dalam menggerakkan dana
masyarakat, karena inflasi yang tinggi menyebabkan tingkat suku
bunga riil menurun yang akan mengurangi hasrat masyarakat untuk
menabung sehingga pertumbuhan dana yang bersumber dari
masyarakat akan menurun. Kenyataan yang demikian akan
menghambat upaya BRI Syariah dalam menghimpun dana masyarakat
sehingga akan mengurangi kemampuan BRI Syariah dalam
memberikan pembiayaan. Akibat yang ditimbulkan kemudian adalah
rendahnya kegiatan investasi di sektor riil karena kesulitan
mendapatkan dana.
Analisis Bl Rate

Bl Rate adalah suku bunga dengan tenor satu bulan yang di
umumkan oleh Bank Indonesia secara periodik untuk jangka waktu
tertentu yang berfungsi sebagai sinyal (stance) kebijakan moneter. Bl
Rate atau suku bunga dapat diartikan sebagai salah satu variabel yang
paling banyak diamati dalam perekonomian, jika suku bunga tinggi
otomatis orang akan lebih suka menyimpan dananya di bank karena ia
dapat mengharapkan pengembalian yang menguntungkan, dan pada
posisi ini permintaan masyarakat untuk memegang uang tunai menjadi
lebih rendah karena mereka sibuk mengalokasikannya ke dalam
bentuk portofolio perbankan (deposito dan tabungan). Berdasarkan hal

tersebut maka tingkat Bl Rate atau suku bunga acuan yang
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dikeluarkan bank Indonesia yang menjadi dasar acuan penentuan bagi
hasil pada bank syariah dalam penelian ini khususnya bank BRI
Syariah berhubungan dengan nilai deposito mudarabah.

4.  Data Kurs, Inflasi, Bl Rate, dan Deposito Mudarabah

Tabel 4.1

Data Kurs, Inflasi, Bl Rate, dan Deposito Mudarobah

DATA BULAN TAHUN
2014 2015 2016
KURS JANUARI 12.226 12.625 13.846
(Dalam Rupiah) | FEBRUARI 11.634 12.863 13.396
MARET 11.404 13.084 13.276
APRIL 11.532 12.937 13.204
MEI 11.611 13.211 13.615
JUNI 11.969 13.332 13.180
JULI 11.591 13.481 13.094
AGUSTUS 11.717 14.027 13.300
SEPTEMBER 12.212 14.657 12.998
OKTOBER 12.082 13.639 13.051
NOVEMBER 12.196 13.840 13.563
DESEMBER 12.440 13.795 13.436
INFLASI JANUARI 8.22 6.96 4.13
(Dalam Persen) FEBRUARI 7.75 6.29 4.42
MARET 7.32 6.38 4.45
APRIL 7.25 6.79 3.6
MEI 7.32 7.15 3.33
JUNI 6.7 7.26 3.45
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JULI 4.53 7.26 3.21

AGUSTUS 3.99 7.18 2.79

SEPTEMBER 4.53 6.83 3.07

OKTOBER 4.83 6.25 3.31

NOVEMBER 6.23 4.89 3.58

DESEMBER 8.36 3.35 3.02

Bl RATE JANUARI 7.50 7.75 7.25
(Dalam Persen) FEBRUARI 7.50 7.50 7.00
MARET 7.50 7.50 6.75

APRIL 7.50 7.50 6.75

MEI 7.50 7.50 6.75

JUNI 7.50 7.50 6.50

JULI 7.50 7.50 6.50

AGUSTUS 7.50 7.50 5.25

SEPTEMBER 7.50 7.50 5.00

OKTOBER 7.50 7.50 4.75

NOVEMBER 7.75 7.50 4.75

DESEMBER 7.75 7.50 4.75

DEPOSITO JANUARI 10.90 12.36 14.34
MUDAROBAH FEBRUARI 10.90 12.24 14.58
(Dalam Triliun) MARET 10.90 12.65 14.80
APRIL 10.90 13.29 15.03

MEI 10.90 13.21 14.15

JUNI 10.90 12.36 13.99

JULI 10.90 13.06 14.69

AGUSTUS 11.52 13.43 15.04

SEPTEMBER 11.45 13.71 15.44

OKTOBER 12.32 13.94 15.26

NOVEMBER 12.53 14.11 16.01
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DESEMBER 12.65 14.29 15.70

C.

Pengujian Data

1.

Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah
model regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian uji
normalitas data yang digunakan adalah uji statistik Kolmogorov-
Smirnov. Pengambilan keputusannya digunakan pedoman jika nilai
Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai
Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.! Karena data dalam
penelitian ini memiliki satuan yang berbeda-beda maka data terlebih
dahulu dilakukan perlakuan tertentu dengan melakukan transformasi
atau mengubah data ke dalam bentuk LN (Logaritma Natural) untuk
memperkecil skala data dan untuk menormalkan distribusi data.
Menurut Dedi Rosyadi untuk menormalkan data runtun waktu dengan
menggunakan mentranformasikan data dengan menggunakan LN
(Logaritma Natural).? Uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.2

berikut:

hal.55

1V, Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014),

? Dedi Rosyadi,Ekonometrika dan Analisis Runtun Waktu Terapan, (Yogyakarta: ANDI

Offset, 2012), hal.24
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Tabel 4.2

Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LN__Kurs LN__Inflasi LN__BIRate LN__DepositoMu
dharabah
N 36 36 36 36
ab Mean 9,4622 1,6379 1,9424 16,3872

Normal Parameters™

Std. Deviation | ,06481 ,34869 ,08944 ,12295

Absolute ,147 ,209 ,212 ,125
Most Extreme Differences  pggitive 1092 125 153 125

Negative -,147 -,209 -,212 -,113
Kolmogorov-Smirnov Z ,879 1,251 1,275 , 753
Asymp. Sig. (2-tailed) 422 ,087 ,077 ,623

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber : Uji SPSS 20, 2017

Berdasarkan tabel 4.2 dapat di lihat tabel One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp.
Sig.(2-tailed) dibandingkan dengan 0,05 (taraf taraf signifikansi a =
5%). Untuk mengambil keputusan dengan pedoman jika nilai sig.
<0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai nilai
sig. >0,05 maka data berdistribusi normal. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal
karena nilai Asymp. Sig.(2-tailed) X1 (LN_Kurs) sebesar 0,422, nilai
Asymp. Sig.(2-tailed) X2 (LN_Inflasi) sebesar 0,087, nilai Asymp.
Sig.(2-tailed) X3 (LN_BIRate) sebesar 0,077, nilai Asymp. Sig.(2-

tailed) Y (LN_Deposito mudarabah sebesar 0,623. Maka untuk
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pengujian selanjutnya menggunakan data setelah dilakukan
Transformasi kedalam bentuk Logaritma Natural (LN).

2. Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Multikolonieritas

Bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya Kkorelasi antar variabel bebas (independen)® Kemiripan
antar variabel independen akan mengakibatkan korelasi yang
sangat kuat. Selain itu untuk uji ini juga untuk menghindari
kebiasaan dalam proses pengambilan keputusan mengenai
pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Jika VIF yang dihasilkan diantara
1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas.”

VIF adalah suatu estimasi berapa besar multikolinieritas
meningkatkam varian pada suatu koefisien estimasi sebuah
variabel penjelas. VIF yang tinggi menunjukkan bahwa
multikolinieritas telah menaikkan sedikit varian pada koefisien
estimasi, akibatnya menurunkan nilai t.° Serta melihat nilai
Tolerance <0,10 menunjukkan adanya multikolinieritas. Uji

multikolinieritas dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut:

® Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2007), hal.91

* V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk..., hal.185

> Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: PT. Prestasi Putra
Karya, 2009), hal.79



Coefficients®

Tabel 4.3

Hasil Uji Multikolinieritas
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error  |Beta Sig. Tolerance |VIF
1 (Constant) 4.999 1.353 3.694 .001
LN__Kurs 1.227 .138 647 8.872 .000 .889 1.124
LN__Inflasi -.170 .026 -.482 -6.626 .000 .892 1121
LN__BIRate .031 .095 .023 .329 744 .987 1.013

a. Dependent Variable: LN__DepositoMudharabah

Sumber : Uji SPSS 20, 20

17

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa nilai VIF

dari masing-masing variabel lebih kecil dari 10, yaitu kurs (X1)

sebesar 1.124, inflasi (X2) sebesar 1.121, Bl Rate sebesar 1.013,

sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinieritas.

b.  Uji Heteroskedastisitas

Heteroskidastisistas menguji trejadinya perbedaan varian

residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang

lain. Uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.1

berikut:
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Gambar 4.1

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: LN__DepositoMudharabah

2

o]
o

0 = o o

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Uji SPSS 20, 2017
Bisa di lihat pada gambar 4.1 di atas bahwa data yang

digunakan tidak terjadi heteroskidastisitas, regresi yang tidak

terjadi heteroskidastisitas jika:®

1)  Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di
sekitar angka 0.

2)  Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di
bawah saja.

3)  Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
kembali.

4)  Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

® V. Wiratna Sujarweni, SPSS untuk..., hal.186-187
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c.  Uji Autokorelasi
Suatu model regresi yang baik adalah regresi yang
terbebas dari autokorelasi, untuk melihat ada atau tidaknya
autokorelasi dilakukan dengan uji Durbin Waston dengan
ketentuan sebagai berikut: 1.65 < DW < 2,35 maka tidak ada
autokorelasi, 1,21 < DW <1,65 atau 2,35 < DW <2,79 maka

terjadi autokorelasi. Uji Autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.4

berikut:
Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1

.921% .849 .835 .04999 1.076

a. Predictors: (Constant), LN__BIRate, LN__Inflasi, LN__Kurs

b. Dependent Variable: LN__DepositoMudharabah

Sumber : Uji SPSS 20, 2017

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat dilihat nilai Durbin
Watson sebesar 1.076, jadi karena 1.65 < 1.076 < 2,35 maka
tidak terjadi autokorelasi.
Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keeratan

hubungan antara deposito mudarabah (variabel dependen) dengan
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faktor-faktor yang mempengaruhinya (variabel independen). Uji

Regresi Linear Berganda dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:

Coefficients®

Tabel 4.5

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 4.999 1.353 3.694 .001
LN__Kurs 1.227 .138 .647 8.872 .000
LN__Inflasi -.170 .026 -.482 -6.626 .000
LN__BIRate .031 .095 .023 .329 744

a. Dependent Variable: LN__DepositoMudharabah

Sumber : Uji SPSS 20, 2017

Dari tabel 4.5 di atas menghasilkan hasil analisis regresi

berganda sebagai berikut:

Y =4.999 + 1.227 (X1) — 0.170 (X2) + 0,031 (X3)

Keterangan:

Y = deposito mudarabah

X1=Kurs

X2

= Inflasi

X3= Bl Rate

Dari persamaan regresi di atas, dapat di simpulkan bahwa:

a.

Konstanta sebesar 4.999 menyatakan variabel bebas yaitu yang

berupa kurs, inflasi, dan Bl Rate dalam keadaan konstan (tetap)
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maka nilai deposito mudarabah akan naik sebesar 4.999 satu
satuan.

Koefisien regresi X1 sebesar 1.227 menyatakan bahwa jika
setiap kenaikan dari kurs (X1) sebesar satu satuan dan variabel
independen tetap, maka nilai deposito mudarabah akan
mengalami kenaikan sebesar 1.227 satu satuan dan sebaliknya.
Koefisien regresi X2 sebesar -0.170 menyatakan bahwa jika
setiap penurunan inflasi (X2) sebesar satu satuan dan variabel
independen tetap, maka nilai deposito mudarabah akan
mengalami penurunan sebesar 0.170 satu satuan dan sebaliknya.
Koefisien regresi X3 sebesar 0.031 menyatakan bahwa jika
setiap kenaikan Bl Rate (X3) sebesar satu satuan dan variabel
independen tetap, maka nilai deposito mudarabah akan

mengalami kenaikan sebesar 0.031 satu satuan dan sebaliknya.

4. Uji Hipotesis

a.

Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

dependen/terikat. Uji F dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:
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Tabel 4.6
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 449 3 .150 59.900 .000%
Residual .080 32 .002
Total 529 35

a. Predictors: (Constant), LN__BIRate, LN__Inflasi, LN__Kurs

b. Dependent Variable: LN__DepositoMudharabah

Sumber : Uji SPSS 20, 2017

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, didapatkan nilai Fhiwung
sebesar 59.900 yang lebih besar dari Fper 2,90 dan signifikasi F
sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05 (dalam kasus ini
menggunakan taraf signifikansi atau a = 5%)

Sehingga berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan H, diterima. Karena Fpiwng Yang lebih besar
dari Fuape atau signifikansi F yang lebih kecil dari nilai a atau
dengan kata lain ada pengaruh yang signifikan kurs, inflasi, dan
Bl Rate terhadap nilai deposito mudarabah.

Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t digunakan
untuk menjawab hipotesis 1, 2, dan 3. Uji t dapat dilihat pada

tabel 4.7 berikut:



89

Tabel 4.7
Hasil Uji t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 4.999 1.353 3.694 .001
LN__Kurs 1.227 .138 .647 8.872 .000
LN__Inflasi -.170 .026 -.482 -6.626 .000
LN__BIRate .031 .095 .023 .329 744

a. Dependent Variable: LN__DepositoMudharabah

Sumber : Uji SPSS 20, 2017

Dari hasil parsial yang terdapat di tabel 4.7 diatas,

pengaruh dari masing-masing variabel bebas yaitu kurs, inflasi,

dan Bl Rate terhadap variabel terikat yaitu nilai deposito

mudarabah dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

Variabel kurs (nilai tukar)

Berdasarkan data yang ada dalam tabel 4.7 di atas
nilai konstanta yang didapat yaitu sebesar 1.227.
Sedangkan nilai thiwng Sebesar 8.872 yang lebih besar dari
tranel Sebesar 2,03693 dan nilai signifikansi dari hasil uji
menunjukkan bahwa lebih kecil dari taraf kesalahan yaitu
0,05 yang dilihat dari 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan
bahwa variabel kurs (nilai

tukar) secara parsial
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3)
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel nilai
deposito mudarabah.
Variabel inflasi

Berdasarkan data yang ada dalam tabel 4.7 di atas
nilai konstanta yang didapat yaitu sebesar -0,170.
Sedangkan nilai thiwng Sebesar -6,626 yang lebih besar dari
traner SEbesar 2,03693, nilai t yang minus menunjukkan
hubungan yang berlawanan arah antara variabel X2 dan
variabel Y, dan nilai signifikansi dari hasil uji
menunjukkan bahwa lebih kecil dari taraf kesalahan yaitu
0,05 yang dilihat dari 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan
bahwa variabel inflasi secara parsial berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap variabel nilai deposito mudarabah.
Variabel Bl Rate

Berdasarkan data yang ada dalam tabel 4.7 di atas
nilai konstanta yang didapat yaitu sebesar 0,031.
Sedangkan nilai thiwung Sebesar 0,329 yang lebih kecil dari
tranel Sebesar 2,03693 dan nilai signifikansi dari hasil uji
menunjukkan bahwa lebih besar dari taraf kesalahan yaitu
0,05 yang dilihat dari 0,744 > 0,05 dapat disimpulkan
bahwa variabel Bl Rate secara parsial tidak berpengaruh

terhadap variabel nilai deposito mudarabah.
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Uji Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan besar sumbangan dari variabel penjelas terhadap
variabel respon. Dengan kata lain, koefisien determinasi menunjukkan
ragam naik turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linier X. Uji
Koefisien Determinan (R?) dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8

Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1
.921% .849 .835 .04999

a. Predictors: (Constant), LN__BIRate, LN__Inflasi, LN__Kurs

b. Dependent Variable: LN__DepositoMudharabah

Sumber : Uji SPSS 20, 2017

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat di lihat bahwa pengaruh
variabel bebas (kurs, inflasi, dan Bl Rate) terhadap variabel terikat
(nilai deposito mudarabah) menghasilkan nilai Adjusted R Square
sebesar 0,835 atau 83,5% yang berarti bahwa variabel terikat yaitu
nilai deposito mudarabah dapat dijelaskan sebesar 83,5% oleh variabel
bebas yaitu kurs, inflasi, dan Bl Rate. Sedangkan sisanya 16,5%

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada atau diluar penelitian ini.



